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ASTAXANTHIN SEBAGAI ANTIOKSIDAN

Dalam berbagai penelitian, astaxanthin terbukti

akan antioksidan potensial yang dapat membantu
mpertahankan  kesehatan  tubuh.  Astaxanthin
lindungi sel dari oksidasi kemudian melepaskan
rgi dalam bentuk panas, dan menetralkan radikal
as yang selanjutnya mencegah dan menghentikan
ksi oksidasi (Lorenz, 2000).

Astaxanthin telah terbukti merupakan antioksidan
kuat melalui dua eksperimen in vitro yang

la. Penelitian yang dilakukan oleh Shimidzu et al.,

) menunjukan astaxanthin 550 kali lebih kuat dari
sitamin E, 11 kali lebih kuat dari pada B-karaten,
hampir 3 kali lebih kuat dibandingkan lutein, dalam
edam singlet oksigen. Pada penelitian kedua yang
ukan oleh Bagchi terbukti bahwa astaxanthin 14

g0a 60 kali lebih kuat dari pada antioksidan yang lain.
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sarkan data dari kedua metode pengujian tersebut

kti bahwa astaxanthin merupakan antioksidan yang

kuat (Capelli, 2007).

Aktivitas  antioksidan  astaxanthin  diyakini

upakan mekanisme utama dari aktifitas lainnya

| perlindungan terhadap fotooksidasi oleh sinar

wiolet (UV), inflamasi,kanker, infeksi bakteri

licobacter pylorii, penuaan dari penyakit yang terkait
gan usia, serta peningkatan respon sistem imun,

si hati dan jantung, kesehatan mata, persendian dan

t (Guerin, 2003).

SSTAXANTHIN SEBAGAI ANTIKANKER

Dalam berbagai studi pada mamalia, karatenoid
termasuk astaxanthin telah terbukti memiliki
3s antikanker (Hix, 2005). Tiga mekanisme utama

kemoproventif  astaxanthin, yaitu sebagai

ioksidan, meningkatkan fungsi sistem imun, dan

AN

il pengatur ekspresi gen (Dore, 2004).

3eberapa penelitian telah menunjukkan efektifitas

nthin sebagai senyawa kemopreventif pada tikus
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mencit. Tanaka et al menunjukkan bahwa

<anthin melindungi mencit dari kanker kandung

. Penelitian ini dilakukan dengan cara membagi

fncit menjadi dua kelompok yang diberi pakan yang

indung zat karsinogen selama 20 minggu.

iberian zat karsinogen dihentikan selama 20 minggu.

a 20 minggu selanjutnya pada kelompok kedua

otikan  pakan yang mengandung astaxanthin,
1entara kelompok pertama tidak diberi astaxanthin.
ieriksaan histologi pada kandung kemih menunjukan
nyak 42% mencit yang tidak mendapat astaxanthin
igalami kanker kandung kemih, sedangkan pada

ompok yang mendapatkan astaxanthin hanya 18%

nengalami kanker kandung kemih (Tanaka et al.,

Pada penelitian berikutnya Tanaka et al terbukti

va astaxanthin mencegah kanker mulut pada tikus

naka et al., 1995). Dua kelompok tikus diberi pakan

nengandung zat karsinogen, pada kelompok kedua
tambahan astaxanthin. Pada perbandingan secara

ng ini ditemukan bahwa kelompok yang diberi
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jab

mengandung zat karsinogen dengan suplementasi

xanthin, jumlah yang mengalami kanker mulut lebih

dah dari pada kelompok yang tidak diberi astaxanthin

)01). Selain itu dibuktikan juga bahwa astaxanthin

v efektif dalam penghambatan kanker dari pada B-

iien (Tanaka et al., 1994). Dengan metode yang sama

kan studi lanjutan terhadap kanker usus besar pada

S jantan oleh Tanaka et al.,, dimana diperoleh

irunan yang signifikan (P<0,001) pada tikus diberi

ementasi astaxanthin.25 Astaxanthin merupakan

vawa kemopreventif potensial dengan mekanisme

BH(G

o+
(=}

er)

ighambat proliferasi sel pada kanker kandung kemih,

1t, dan usus besar.

Gradelet et al. Mempelajari efek astaxanthin pada
i kanker hati oleh alfatoksin B1(AFB1) secara in

an in vitro. Astaxanthin secara ini vivo dilaporkan

ngurangi AFB1 yang menginduksi pemutusan untai

rantai tunggal, dan secara in vitro meningkatkan
olisme AFB1 menjadi alfatoksin M1 (AFM1/
olit yang kurang bersifat genotoksik). Dari studi

Jt diketahui bahwa mekanisme antikanker oleh
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nthin yaitu dengan melakukan jalur detoksifikasi
menjadi AFM1 (Gradelet et al., 1996).

<onsumsi  astaxanthin  diidentifikasi  dapat

@an pertumbuhan sel tumor Meth-A dan

istimulasi imunitas untuk melawan antigen tumor

A (Jyonouchi et al., 2000). Astaxanthin

ingkatkan  respon  imun  antitumor  dengan

1ambat peroksidasi lipid yang diinduksi oleh stres
tif. Konsumsi astaxanthin lebih efektif dari pada

yten dan kantaxanthin dalam melawan kanker

idara  hingga lebih dari 50%. Astaxanthin
ighambat aktivvitas enzim 5-alpha-reduktase yang

anggung jawab pada pertumbuhan kanker prostat,

Iplementasi astaxanthin diusulkan menjadi metode

mengatasi tumor dan kanker prostat (Anderson,
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KTOR KEAMANAN PADA MANUSIA

Sebuah studi pada manusia telah dilakukan di

ng, yaitu dengan memberikan dosis astaxanthin

yak 14,4 mg/hari dalam minuman selama dua

igou, dan tidak ditemukan adanya efek negatif pada

Sebaliknya, ditemukan adanya efek positif

oksidan astaxanthin pada serum LDL. Sebanyak 13

g sehat dibagi menjadi tiga kelompok dan diberikan

)Sis astaxanthin berbeda setiap hari, yaitu sebagai

t: 5 orang mengkonsumsi 3,6 mg/hari, 5 orang

kutnya mengkonsumsi 7,2 mg/hari, dan 3 orang
wgkonsumsi 14,4 mg/hari.  Astaxanthin diberikan

ara sublingua dalam bentuk kapsul softgel. Kemudian

| darah diambil dan fraksi LDL dipapari dengan
va pengoksidasi. Hasil studi ini menunjukkan

. seiring peningkatan dosis astaxanthin terjadi

iirunan oksidasi frraksi LDL (Miki, 1998).

Studi lebih lanjut dengan menggunakan suplemen

toalga H.pluvialis, melibatkan 33 orang voluntir (15

pria dan 18 orang wanita, usia 28 hingga 62

, selama 29 hari berturut-turut, dengan dosis
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dah atau dosis tinggi. Dosis rendah mengandung 228
alga dan 3,85 mg astaxanthin, sedangkan dosis tinggi
1gandung 1140 mg alga dan 19,25 mg astaxanthin.
funtir menjalani  pemeriksaan kesehatan lengkap
etfum studi, selama studi, dan akhir studi. Setiap
ntir diperiksa berat badan, warna kulit, kenampakan
, tekanan darah, penglihatan dan mata (warna
ta, penglihatan jauh, kondisi mata), telingan dan
uhg, mulut, tenggorokan dan gigi, dada dan paru-
I, serta refleks. Pemerikasaan kesehatan juga
figkapi  dengan analisis urin dan analisis darah
nlah sel, hemoglobin, indikator aktifitas enzim liver,
\-parameter lainnya). Hasil studi menunjukkan tidak
‘mukan efek buruk atau toksisitas dari konsumsi
nen tersebut (Mera, 1999).

dingga saat ini belum ada laporan yang
ntnjukkan  efek  samping dari  suplementasi
xanthin alami. Satu-satunya potensi efek terjadi pada
no yang mengkonsumsi dalam megadosis jauh di atas
g direkomendasikan (4-12 mg/hari) vyaitu pada

pak tangan dan tumit akan berwarna oranye. Hal ini
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0%

di  karena pigmen astaxanthin tersimpan pada
noan kulit, dan hal ini tidak berakibat buruk karena

wanthin dapat menjadi tabir surya internal (Capelli,

—
7/
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